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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti mengenal penerapan
strategl komumikasi MOFM Joga dalam meningkatkan engogement melalui
konten di festegram dengan mEﬂgﬂl‘ﬂﬂi‘lﬂﬂmﬁ The Cileular Mode! OF Some.
maka dapat disimpulkan bﬂhﬂﬂl‘imtﬁwﬂ.{nﬂrf €} Same dari Regina
Luttrell dmuphl mmt&tﬁfﬂh& MOFM ]umniﬁhm mengelola konten di
media sosial /nstagramava @mafiniogja. Strategi yang digunakan oleh MQ
m 'n'l.embeultlu w dalam membangun. mhbﬁlﬂl audiens atau
mmmgkuﬂmn engagement Instgaramnya.

Hﬂdel ini meliputi 4 proses yaitu share, rm m and engage.
Mmﬁs pertama vaitu share © M) berhasil memanfastkan media sosial
m lml'uk mengenali sudiens, menyajikan konten x'uﬂ mﬂmﬂkﬁ dan
menjadi waduh untuk berinternksi dengan audiensnya. Dengan penggunaan
Instageramy, MO juga dapal membramding  perusghaan dan meningkatkan
engugenment melalui konten yang relevan dengan minat sudicnsnys. Untuk
mengenali dan memahami  sudiensnya, ’l.-'[Q ‘melakukan st dengan
‘menggunakan fitur imsight di estagram untuk m perfmiuntm dan
melihat spa yang paling diminat olh sudiensays.

M mm optimize 1 M) mﬁmﬂlkﬂn konten dengan
membual etalase fastagram  dengan  bagus :Ihtul: menartk  audiens,
mengotimalkan  jenis  konten ﬁmgm mgﬁui trend  yang ado juga
memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan Instagram, membuat konten yang
interaktif untuk menarik keterfibatan audiens terhadap konten. Tetapi harus
tetap pada dasar visi misi don milai MO jadi pesanfisi konten harus

menyesuaikan demgan nilai-milai MQ).

Selanjutnya pada proses ketiga dan keempat, manage and engage : MQ)
mengelofa akun fostagremnya tidak hanya sekedar menyajikan konten kepada
audiens saja meloinkan M) juga melakukan media monitoring atau evaluasi



disetiap bulannya, melakukan interaksi secara rile-time dengan fitur polling di
siory maupun caption, dan merespon balik dan cepat baik di kolom komentar
maupun dm festagrem. Dengan mengamati dan memahami metrik seperti
Jumlah filfawers, like, comment, save, dan share, MU) dapat mengembangkan
strategi konten vang disesuaikan dengan karakteristik sudiensnya. Kemudian
penggunaan brand infeencer dan kolaborasi juga dikatakan efektif dalam
keberhasilan konten, terlihat dari m.lﬁk Jumtlah folfowers, like, comment, save,
dan share yanglebib banyak. |

Hmﬁ'ﬁlitiq.n ini dapat menjadi referensi pertisahaan atau pengguna
media sosial lamnya dalam merencanakan dan melaksanakan  strategi
-Wkﬂ.‘il yang Mﬂ media sosial, Stmt:ﬁ-hm\ulkan vang tepat dan
m konten yang krestif menjadi dasar dalam mpnhuhmgnn baik
antara perusshaan dan audiensnya di media sosial, Perencs :
yang matang adalah kunci bagi perusahaan agar dapat W tﬁﬂﬂn}'n
seperti mempertahankan eksistens: medin. meningkatkan pnﬂm_bkms.
meningkatkan keterlibatan/enmgugement, dan lainnya.

ia sosial
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Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mamp memberikan

‘sesuniu yang bermanfiat bagi perkembangan ilmis pengefahuan, instansi dan
lembaga, komunitas, serta berbagai pihak yang spling berkatan dengan
pelpliﬂlﬂ.mi.. %Mm;mknlkmmm pada penelitian ini,
maka d.l bab selanjutmya vuitu bab punuwpylngmnpenelm mengemukakan
kesimpulan dan saran mmm mtan atau analisis dalam
pembahasan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti benkan adalah

sebagai berikut ;
|. Saran Secara Teontis

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitisn dengan topik vang
sama yaite strategi komunikasi dalam meningkatkan enmgogement melalui
konten di fustagram dapal mengembangkan penelitiannya dengan fokus
yang lebih- mendalam agar dapat memperluas, mengembangkan, dan
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melengkapi penelitian sebelumnya. Penelitian selanjutnya juga diharapkan
dapat memberikan konstribusi yang lebih besar dalam pemahaman tentang
strategi komunikasi dalam meningkatkan engagement melalui konten di
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